
Pendekatan pengelolaan hma-penyakit tanman telah mengaIaEnZ 

perkernbangan sejdan dengm perkembangan ilmu Ekologi seria implikasi nyatanya 

d d m  kekdupm mmusia. Pada awal gerakan Revolusi Ejau, pendekatm 

pengelolaan hma-penyakit dikernbangkan hanya berdasarkm hubungan dua 

tingkat trofik, yaitu tanman dm hma-penyakitnya. Pendekatan pengelolaan yang 

berkembmg berupa upaya pemberantasm hma-peny&t d m  proteksi tanaman, 

yang sernata-mata bertujuan untuk menyelmatkan t m m a n  dari serangm harna- 

peny&t. Upaya pemberantasan d m  proteksi tersebut hampir selalu dikaitkan 

aan racun kiimia secara berladwal. Pendekatan tersebut ternyata 

pernasalahan hama-peny&t dengan telrJadinya resistensi, resurgensi dan rnunculnya 

hama sehnder b m .  

Pemasalaliran tersebut td& m e ~ m b u k a n  kesadaran ekologis yang 

mendorong dikembmgkannya pendekatm pengenddian h a  terpadu konvensiond 

yang did as^ oIeh adanya hubungan tiga tingkatan trofrk, yaitu tanman, hama- 

penyakit dm musuh alarni. Pendekatm tersebut rnenekankan perlunya kehati-hatian 

d a l m  penggunm racun kirnia agar tidak mematikan perm musuh almi d a l m  

mengendalikm populasi, ha-penyakit,  tidak lnenirnbulkan resistensi, resurgensi 

dan munculnya hma-peny&t b m .  Kehati-hatian -tersebut dinyatakan dalam 

bentuk besaran yang disebut Ambang Ekonolnl y&tu batas miinimd tingkat 

populasi hma-peny&t saat m a  racun kinia dapat digunakan. Pendekatan 

pengelolaan tersebut ternyata belum memuaskan, karena pernasalahan dmpak 

negatif pestisida b e l m  dapat sepenuhnya dihindari. Ketidak-mmpum tersebut 

ah Penunjang Diskusi Pengembangan Teknologi Tepat Kering untuk 
utan. Bo 
Penyakit tas Pertasan, IPB Bogor. 



t n pendekatm pengelolaan yang berorientasi pada organisme 

pmyebab serta relatif sulit diimplementasikan. Hal tersebut seringkdi 

racun kraLia yang terjadwd. 

Pendek2ntm rnodern dalm pengelolaan h m a - p q & t  ymg berkmbang 

pada pemthbmgan holistik j kehidupan agroekosistem serta 

sistern e k o n o ~ ,  sosial dan budaya. Pengelolaan hma-penyabt tldak sernata-maQ 

un& rnerrgmdalikan populasi -penyakit, tetapi lebih di oleh s e m g a t  

untuk mernbantu getmi agar dapat mmpertah 

d m  penyakit dengan nsempertimbmgkan kesinmbungan potensi 

safianya. Pada tahun 1994, J u m w  WIBT Fakultas P e r t ~ m  PI3 

tel& menrmuskm definisi ke j a  pengendalim tenpadu (BIHT) sebagai suatu 

usaha pengelolaan h m a  yang berusaha mengoptirnalkm keefektsan pengena  

adarni dan p g m M a n  cara bercocok-tanam, serta menggunakan pengendalian 

h ~ a ~  hmya Vila diperlukan dengan mempe~mbsk~pgkm konsekuensi ekolog, 

e k o n o ~ ,  sosial d m  budaya. 

D d m  penerapan PHT, pengelolaan hanna didekati dengan dua upaya, yaitu 

tif dm responsif ( ar 1). Tindakm preempt$ 

upaya pengendalim ymg disusun berdasarkan pemahamm bioekologi 

penyakit dan lingkungannya. Pensah tersebut dapat dig& dari peng- 

a l m m  mush-msim t m m  sebelumya dan dari literahr. Tbdakan preenspff 

upaya utama unhk rnencegah agar populasi hma-peny&t tidak 

berkernbang ke hgka t  yang &pat meruakan secara e k o n o ~ s .  Tindakm pre- 

empt$ diren~ a te~tegrasikan ddm 

t e ~ s  budidaya tanman. 

Tindakan responsif adalah tindakan pengendalim yang dilakukan 

berdarsarkan Sornmasi status h m a  penyakit pada musim t a m  yang sdang 

berlmgsung. lnfomasi status tersebut didapatkm rneialui upaya pemmtaum 

berkala. Status -peny&t selmjutnya akm dievaluasi berdasarkan acuan 

tindrakan yang didasarkan pa& manfmt yang dapat diperoleh dari berbagai dternatif 

tindakan pengendalian responsif yang &an dilakukan. Tindakan responsif ymg 



yang sesedikit rnungkin menggmggu kesetirnbangan 

lingkungm. Dengm dernikian, p e n m n m  racun kimia sedapat rnungkrn dihindari. 

bjim mengensll pengelolaan hma-pengrakit ymg 

s e b d y a  &embmgkm dalm kaitmya dengm upaya penggal 

l&m k e ~ n g  di Indonesia. 

bar 1. Skerna KeGa Pengendalim Hama Terpadu @m) 



Ekosistern Laban Keo"tag dan Harna Penyakit Padi 

Sumberdaya potensid lahan kering di hdonesia berdasarkan iMim dapat 

& g o l o n w  meGacfi dua tipe yaitu lahm kering beriMinr basah dan I&an kering 

kefing. dari ke dua t i p  itu, kendala yang banyak m n m l  addah 

ketersediaan hara ymg @at d alA hara tersebut 

disebabkan oleh bahm induknya yang me miskin hara (iklim basah) dm 

k e t e r d m  air ( f i m  kaing). 

KderbaQw unsur hwa ini &an berpengmh terhadap keteg 

yang selmjutnya m e n e n t u h  k terhadap bebeapa penyact. 

kering potensid beriklim basah yang terebar di Sumatera, 

Mdmantan, Sulawesi d m  Irian Jaya mars unmum ~ s k n  hara dan bmsifat masam. 

N m u n  ekoslstem rnakro di herah tersebut mennilikii keanekaragman artropoh 

yang l e b i  besax. Kea ekosistem tersebut =gat m m b m b  dalam 

kering s e p e a n g  keanekarag artropoda 

tersebut @at dipertahankm. 

Timbulnya m d a h  penyakit pada pa& I&= kering erat k & t m y a  dengm 

f'aktor fisik dan kinria t k b g .  Pa& %&an k d g  ber iMh 

k e h g  beriklirn kering menghadapi m a d &  hara. Penyakit 

pnting pa& pa& lahan kering addah penyakit blas (Pyrimlmia oryztle), bercak 

mklat (Dreehlera oryzae) dan patogen be& (Tricmhonis 

yang h r m g  air d m  rnasm menyebabkan tmmm rnengdasni defisiemi K 

d m  Si. Kekurangm kedua msur tersebut mempredlspsisi tanman padi terhadap 

sermgm peq&t  blas. PenyaEt ber~ak a k l a t  unzumnya berat pada lahan-lahm 

yang m i s h  unsur hara makro @I, P d m  K) (Satari, 1980) Sedangkan tanah-tanah 

yang kadar ion Fe 2t- (fern) t i n e  serangan T. zcki juga tin& (Vlrallyu 

Soekramo, 1993). Selain itu propagul (sumber inokulum) P. oryzae dm D. o w e  

d d m  j e r h  padi mempuny~ ketahanan hidup yang lebih 1 pada ekosistern 

lahan kering, karena dekornposisi jerarni berlmgsung Iebih lama (h, 198 1). Faktor 

lain yang m e n d a h  m a d a h  penyakit pada padi lahm kering adalah benih yang 

digunakan urnumya mernbawa patogen dengan tingkat serangan yang eukup 



besar. Contoh benih dari beberapa varietas padi lahan kering dari daerah Irian 

Jaya (Krueng Aceh) , Kalimantm Tengah ( IR 8, Rotan, Metan Toman) dan DI 

Aceh QR 74) teTilrlfeksi D. o r y m  dengan persentase mtara 13% smpai  30%) 

(AnorUm 1994). 

Kurmg tersedianya air merangsang lirnbulnya ledakan sermgga-serangga 

h m a  pada padi lahm kering. Kondisi tanah yang kering mempakm faktor fisik 

yang secara Iangsung sangat ssuai bagi perkembangan sermgga-sermgga yang 

selumh s b a g m  fasenya berada d d m  tanah seperti uret, orong-orang 

(C~!!ota@idae) d m  Idat bibit (Atherigona sp) d m  uIat gray& (Spdoptera). 

Selain itu tanah yang kering tid& rnem an patogen serangga seperti b&ya 

Metmhizizm, Beau~eTi~ ,  Bacilhs spp. berkembmg dengm baik. Keadaan fisik 

d m  biotik lahan keping defiGan mendorong timbulnya h 

pada padi lahan kering. L e d d m  serangga h m a  pada lahan kering umnznya 

berkaitan dengan perubahan iMirn ymg besar. Sebagai contoh yaitu ledakan wet 

NoIomfrachia k l e n i  d m  LeucophoEEis cretacea di Gbupaten Boyololi-Jawa Tengah 

pa& balm J m u ~ - F e b m a r i  1995 rseluas 200 ha diduga h a t  add& karena m u s h  

kemwau yang panjang t&un 1994 (TTi~dodo d m  Wiyono, 1995). Pa& w a h  

yang sama juga dilaporkm serangan met pada padl I&an k e h g  di Ponorsgo d m  

Jernber. 

T e h s  budidaya yang tidak akrab Iinghngan dapat meficu terjadinya 

ledakan h m a  d m  penyakit. P e n g p n m  lnsektisida berspekerum l u a  telah 

tehukti sebagai p e ~ c u  ledakan h m a  wereng coMat. Penggumaan insektisida 

ter&ut leblh br~nyak mematikm predator d m  parmitoid, yang pada kon&si 

n o m d  m m p u  mengendal&an populasi wereng coklat (Kernore et a!., 1991). 

M e w s =  yang ajuga tedadi pada penggunm karbofitran di pernbibitm pada 

awd musim tanam yang menyebabkan teeadinya ledakm penggerek batang padi 

put& (Scirpophaga innofafa Wk.) di Jalur Pantura Jawa barat. K A o h r a n  

tersdut membunuh parasitoid penggerek batang padi put&, sehingga popuIasi 

hama tersebut berkembmg taripa terkendali (Triwidodo, 1993). 

Tedadinya ledakan h m a  seringkdi terhindarkan karena besmya perm 

cendawm patogen serangga yang ada di dm. Cendawan tersebut sangat sensitif 












